
1 

 

 

EFEKTIVITAS SISTEM PEMBAYARAN TRANSAKSI BERBASIS 

SYARIAH DALAM MENINGKATKAN KEPERCAYAAN 

JAMAAH PADA LAYANAN TRAVEL UMROH 

PT. ZAM ZAM WISATA ISLAMI 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pada Program Studi 

Manajemen Bisnis Syariah 

 

 

Oleh: 

 

ANNISA MAHARANI 

NPM : 2101280028 

 

 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

 2025 

 



i 

 

PERSEMBAHAN 

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, yang telah mengantarkan 

saya hingga ke titik ini. Semoga ilmu yang telah saya peroleh 

dapat bermanfaat bagi banyak orang. Aamiin. 

 

Karya ilmiah ini saya persembahkan dengan penuh cinta kepada 

keluarga tercinta dan tersayang: 

Ayahanda Warno, 

Ibunda Erlinawati 

Adik Saya Haffiz Handoko, 

Yang tak pernah lelah memberikan doa, dukungan, serta 

harapan terbaik untuk keberhasilan dan kesuksesan saya. 

Semoga setiap langkah yang saya tempuh menjadi kebanggaan 

bagi kalian. 

 

 

 

 

 

Motto: 

 

Doa ibu adalah penjaga langkahku, 

restunya adalah pembuka jalanku. 



 ii 

 

 

 



 iii 

 

 

 



 iv 

 

 

 

 

 



 v 

 

 

 



 vi 

 

 

 

 

 



 vii 

 

 

 

 



i 

 

 



 ii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab 

dilambangkandenganhuruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

    ٘  Ya y ye 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:  

a. Vokal tunggal 

vocal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

´

 ا

Fathah A a 

¸

 ا
Kasrah I I 

 Dhammah U U ا

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganan 

taraharkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan hurufyaitu : 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ي

 Fathah dan wau Au A dan U و
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Contoh:  

 kataba: کتت 

 fa‟ala: لفع 

 kaifa: كفی  

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan Huruf Nama Huruf  dan 
Tanda 

Nama 

 ا

- 

Fathah dan alif atau ya Ă A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ĭ I dan garis di atas -ى

 Dhammah dan wau Ū U dan garis di atas -و و

 

d. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) a marbūtah hidup 

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan dhammah, 

transliterasinya (t).  

2)  Ta marbūtahmati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  

3)  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl - rauḍatulaṭfāl: نشٔضخانطفب 

 al-Madīnah al-munawwarah :حرٔلمناینھدلما 

 

e. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  
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 rabbanā :سثُب 

 nazzala :َز ل 

 al-birr :لبرا 

 al-hajj :لحخا 

 nu‟ima :َعى 

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: الnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

hurufqamariah.  

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiah maupun qamariah, kata sandang di tulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

 ar-rajulu: للرجا 

 as-sayyidatu: حلسدا 

 asy-syamsu: لشمسا 

 al-qalamu: لقلما 

 al-jalalu: للجلاا 

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzahituterletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

Contoh:  

 ta′khuzūna: ٌٔتب خز 
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 an-nau′: اإَء 

 syai’un: شٙء 

 inna: ٌا 

 umirtu: ايشد 

 akala: اکم 

 

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

 

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

 Wamamuhammadunillarasūl 

 Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallażibibakkatamubarakan 

 Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur‟anu 

 SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur‟anu 

 Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

 Alhamdulillahirabbil-„alamin 

 

j. Tajwid  

 Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang takterpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

Annisa Maharani, 2101280028, “Efektivitas Sistem Pembayaran 

Transaski Berbasis Syariah Dalam Meningkatkan Kepercayaan Jamaah Pada 

Layanan Travel Umroh PT. Zam Zam Wisata Islami ,” Pembimbing Dr. Isra 

Hayati, S,Pd, M.Si.  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif sistem 

pembayaran transaksi berbasis syariah dalam meningkatkan kepercayaan jamaah 

pada layanan travel umroh di PT. Zam Zam Wisata Islami, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  Teknik analisis 

data yang digunakan melalui pengumpulan data menggunakan proses 

wawancara, mereduksi data, serta penarikan kesimpulan.  

 

Pada Penelitian ini menunjukan bahwasanya sistem pembayaran 

transaksi berbasis syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepercayaan jamaah, dimana sistem pembayaran yang digunakan dalam 

perusahaan ini menekankan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti 

terhindar dari riba, gaharar, maysir.  Penerapan sistem ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan jamaah, terlihat dari meningkatnya jumlah jamaah 

dan kepuasan mereka terhadap layanan yang di berikan. Meliputi kejelasan akad-

akad yang digunakan di dalam setiap transaksinya, kemudahan proses 

pembayaran, adapun faktor-faktor pendukung lainya di antaranya adanya dukung 

dari Bank Syariah Serta Dewan Pengawan Syariah yang menjadi kunci 

keberhasilanm dalam meningkatkan kepercayaan jamaah. Meskipun demikian 

terdapat beberapa tantangan dalam pengimplementasianya seperti kurangnya 

pemahaman jamaah terhadap sistem pembayaran yang di lakukan secara syariah 

serta adanya daya saing oleh pihak travel lain yang menggunakan sistem 

pembayaran konvensional yang sering kali menawarkan proses pembayaran yang 

lebih sederhana dan fleksibel, hal ini yang menjadi adanya faktor penghambat 

pada perusahaan travel umroh.  

 

Berdasarkan analisis, dapat di simpulkan bahwa,  dengan adanya sistem 

pembayaran berbasis syariah di PT. Zam Zam Wisata Islami memiliki peran 

penting dalam membangun kepercayaan jamaah, oleh karena itu, perusahaan 

perlu melakukan optimalisasi serta edukasi kepada para jamaah dan melakukan 

peningkatan layanan keuangan syariah hal ini perlu dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas sistem ini di masa mendatang.  

 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Sistem Pembayaran Syariah, Kepercayaan Jamaah, 

Travel Umroh PT. Zam Zam Wisata Islami 
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ABSTRACK 

Annisa Maharani, 2101280028, “The Effectiveness of the Sharia-Based 

Transaction Payment System in Increasing Pilgrims' Trust in the Umrah Travel 

Services of PT. Zam Zam Wisata Islami,” Supervisor Dr. Isra Hayati, S.Pd, 

M.Si.  

  

This study aims to determine how effective the sharia-based transaction 

payment system is in increasing the trust of pilgrims in the Umrah travel service 

at PT. Zam Zam Wisata Islami, the approach used in this study is a qualitative 

approach. The data analysis technique used through data collection using the 

interview process, reducing data, and drawing conclusions. 

 

This study shows that the sharia-based transaction payment system has a 

significant influence on the trust of pilgrims, where the payment system used in 

this company emphasizes in accordance with Islamic principles, such as avoiding 

usury, gaharar, maysir. The implementation of this system has proven effective in 

increasing the trust of pilgrims, as seen from the increasing number of pilgrims 

and their satisfaction with the services provided. Including the clarity of the 

contracts used in each transaction, the ease of the payment process, as well as 

other supporting factors including support from the Sharia Bank and the Sharia 

Supervisory Board which are the keys to success in increasing the trust of 

pilgrims. However, there are several challenges in its implementation such as the 

lack of understanding of the congregation regarding the payment system carried 

out according to sharia and the competitiveness of other travel parties who use 

conventional payment systems that often offer simpler and more flexible payment 

processes, this is an inhibiting factor for Umrah travel companies. 

 

wBased on the analysis, it can be concluded that, with the existence of a 

sharia-based payment system at PT. Zam Zam Wisata Islami has an important 

role in building the trust of the congregation, therefore, the company needs to 

optimize and educate the congregation and improve sharia financial services. 

This needs to be done to increase the effectiveness of this system in the future. 

 

 

 

 

 

Keywords: Effectiveness, Sharia Payment System, Pilgrims' Trust, Umrah 

Travel PT. Zam Zam Wisata Islami 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Di era globalisasi sekarang ini, industri pariwisata religi khususnya pada 

perjalanan ibadah umroh, mengalami pertumbuhan yang sangat pesat.  Karena 

negara Indonesia di kenal sebagai negara yang memiliki populasi umat muslim 

nomor dua terbanyak di dunia.  Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

indeks kepuasan jamaah haji di indonesia (IKHJI) tahun 2024 mencapai 88,20.  

Indeks ini, yang masuk dalam kategori “sangat memuaskan” yang mencerminkan 

keberhasilan sebagai pihak dalam memberikan pelayanan haji dan umroh.   

Umroh adalah berziarah ke suatu tempat  sedangkan,  Ka‟bah dapat diartikan 

sebagai tempat untuk melakukan ibadah, umroh dalam syariat Islam adalah 

melakukan kunjungan ke Baitullah atau Masjidil Haram dengan tujuan 

mendekatkan diri dengan sang pencipta, yaitu Allah SWT.  Adapun perbedaan 

antara umroh dan haji yaitu umroh memiliki waktu yang tidak terbatas sedangkan 

haji memiliki waktu yang terbatas (Rojali, 2024).  Haji dan umroh memiliki 

keutamaan masing-masing dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT, meskipun 

mereka berbeda dalam hal waktu, biaya, dan kompleksitas, keduanya adalah 

bentuk pelaksanaan rukun Islam yang penuh dengan hikmah keberkahan.  

Indonesia menjadi tujuan utama bagi industri pariwisata perusahaan jasa travel 

umroh, di ketahui banyaknya perusahaan jasa travel umroh mendorong 

perusahaanya untuk lebih fokus pada pelanggan dengan cara memberikan kualitas 

pelayanan yang terbaik untuk memikat perhatian hati pelangganya (Andriaty, 

2023). Hal ini ditunjukan oleh banyaknya perusahaan travel menawarkan berbagai 

pilihan paket umroh dengan harga yang kompetitif dan berbagai jenis layanan.  

Kepercayaan pelanggan terhadap layanan travel menjadi salah satu faktor 

utama yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan travel dalam 

mempertahankan dan memperluas pangsa pasarnya di tengah persaingan.  Bagi 

para pelaku bisnis khususnya di bidang industri perjalanan dan wisata, 

meningkatnya masyarakat untuk memilih alternatif beribadah umroh menjadi 

peluang yang cukup besar.  Peluang ini bisa dimanfaatkan untuk membantu 

pemerintah meningkatkan pelayanan ibadah umroh selain itu juga dapat 

membantu pertumbuhan bisnis.  Menurut Putri (2024), pertumbuhan biro 
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perjalanan umroh ini akan membuat setiap biro lebih kompetitif untuk membantu 

dan melayani calon-calon jamaah yang akan  melakukan ibadah umroh.  Namun, 

dalam hal ini juga dilakukan untuk mendapatkan keuntungan finansial dalam 

menarik calon jamaah untuk untuk menggunakan jasa travel mereka.  

 Sistem pembayaran yang efektif dan sukses menjadi peran penting dalam 

aktivitas ekonomi.  Penerapan sistem pembayaran berbasis syariah ini dapat 

meningkatkan kepercayaan jamaah pada layanan yang di berikan oleh biro 

perjalanan umroh, dalam hal ini sistem pembayaran berbasis syariah mendapat 

perhatian khusus dikarenakan mengutamakan aspek hukum dan prinsip moral 

yang sesuai dengan agama Islam, kepercayaan yang dibangun melalui 

transparansi keadilan, dan penghindaran riba memiliki keterlibatan dalam hal 

transaksi.  Kepercayaan merupakan suatu dasar utama yang melatarbelakangi 

terjadinya suatu interaksi antara kedua individu, yang didasari dengan 

kepercayaan di antara dua belah pihak (Gustari & Angraini, 2024).  Kepuasan 

jamaah di pengaruhi oleh proses transaksi yang di lakukan sebelum perjalanan 

serta tingkat layanan yang di terima setelah perjalanan umroh.  Berbagai kasus 

penipuan yang melibatkan bisnis perjalanan umroh seperti kasus penipuan yang di 

lakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab yang dapat 

mengakibatkan kerugian yang cukup besar.  Sama halnya kasus Frist Travel 

menunjukan bagaimana mekanisme pembayaran yang tidak tepat sering kali 

membuat jamaah merasa dirugikan.  Sistem pembayaran menjadi salah satu 

bagian terpenting dari transparansi dan transaksi dengan seiring berjalannya 

waktu mengingat kebutuhan akan travel umroh yang terpercaya.  

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang perjalanan haji dan 

umroh adalah PT. Zam Zam Wisata Islami, dalam mengutamakan prinsip Islam 

pada  sistem operasinya, PT. Zam Zam Wisata Islami menawarkan layanan travel 

umroh berbasis syariah, untuk menjamin transaksi yang halal dan terhindar dari 

riba, dan gharar.  Karena banyaknya perusahaan yang bergerak pada bidang 

tersebut, khususnya para individu mulai merasa sulit dalam pemilihan biro jasa 

layanan travel umroh.  Adapun suatu perusahaan yang bergerak di bidang bisnis 

diharapkan dapat memberikan kepercayaan pada pelanggan serta memberikan 

produk maupun layanan jasa yang bermutu (Anggraini, 2022).  Guna menjamin 

kepercayaan jamaah, PT. Zam Zam Wisata Islami, sebuah perusahaan travel 

umroh di Indonesia, menggunakan sistem pembayaran berbasis syariah.  Namun 
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pernyataan tentang seberapa efektif sistem ini dalam meningkatkan kepercayaan 

jamaah masih memerlukan penelitian lebih lanjut.  Hal ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa penerapan sistem pembayaran syariah akan benar-benar 

berdampak positif pada keberlanjutan operasi perusahaan, adapun penerapan 

sistem ini juga menghadapi tantangan, seperti kurangnya pemahamaan jamaah 

tentang mekanisme dan keuntungan sistem tersebut.  Oleh karena itu, pentingnya 

untuk mengevaluasi bagaimana PT. Zam Zam Wisata Islami mengatasi tantangan  

tersebut dan memastikan bahwa sistem pembayaran syariah yang di terapkan 

berjalan secara efektif.  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

fenomena terkait pelaksanaan sistem pembayaran syariah, namun masih banyak 

kekurangan dalam kajian mengenai tingkat ke efektivitasan dari sistem 

pembayaran secara syariah yang di terapkan.  Menurut Wulandari (2019) 

menjelaskan Efektivitas adalah suatu keberhasilan dalam mencapai suatu target di 

dalam organisasi layanan publik, hal ini dapat di ukur dengan melakukan suatu 

perbandingan antara sumber daya yang digunakan dan hasil yang di capai.  

Transaksi berbasis syariah adalah prinsip yang harus di patuhi, dan sudah ada di 

tetapkan di dalam Al- Qur‟an dan hadis yang melarang praktik riba (bunga), 

gharar, (ketidak pastian), serta maysir (perjudian). Meskipun metode pembayaran 

berbasis syariah mulai digunakan, kepercayaan jamaah masih di bawah tingkat 

ideal (Suryaman, 2023).  Hal ini di sebabkan beberapa hal, termasuk kurangnya 

pengetahuan tentang manfaat sistem transaksi syariah, kendala teknologi, serta 

layanan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.  

       Islam memberikan pandangan bahwa penekanan pada pencatatan transaksi 

yang digunakan secara jelas dalam Surah Al-Baqarah ayat 282.  Ayat ini 

menjelaskan dan memberikan perintah untuk mencatat setiap transaksi terhadap 

utang piutang secara menyeluruh dan rinci, ayat tersebut yang berbunyi : 

ُْٛكَُ  نَْٛكْتتُ ثَّ َٔ ٗ فَٱكْتجُُُِٕ ۚ  ًّۭ ًّ سَ ٰٓ أجََمٍٍۢ يُّ  ٗ ٍٍ إنَِ ْٚ ا۟ إرَِا تذََاَُٚتىُ ثذَِ ٰٕٓ ٍَ ءَايَُُ ٰٓأََُّٚٓب ٱنَّزِٚ  ـ ََ َٚأةَْ كَبتِت  أٌَ َٚ َٔ  ثِٱنْعَذْلِ ۚ 
ىْ كَبتِت ٍۢ

ِّ ٱ ْٛ همِِ ٱنَّزِٖ عَهَ ًْ نُْٛ َٔ ُ ۚ فهََْٛكْتتُْ  ُّ ٱللََّّ ًَ ب عَهَّ ًَ ِّْٛ َٚكْتتَُ كَ ٌَ ٱنَّزِٖ عَهَ ب ۚ فَإٌِ كَب  ـ ًّۭ ْٛ ُُّْ شَ ََ َٚجْخَسْ يِ َٔ ُۥ  َ سَثَّّ نَْٛتَّكِ ٱللََّّ َٔ نْحَكُّ 

ِٓذُٔا۟  ٱسْتَشْ َٔ ُۥ ثِٱنْعَذْلِ ۚ  نُِّّٛ َٔ همِْ  ًْ َٕ فهَُْٛ مَّ ُْ ًِ ََ ٚسَْتَطِٛعُ أٌَ ُٚ  ْٔ ْٔ ضَعِٛف ب أَ جَبنِكُىْ ۖ ٱنْحَكُّ سَفِٛٓ ب أَ ٍِ يٍِ سِّ ِٓٛذَْٚ فَإٌِ نَّىْ شَ

ب فَتزَُكِّشَ إحِْذَ  ًَ ُٓ ٓذََآٰءِ أٌَ تَضِمَّ إحِْذَى  ٍَ ٱنشُّ ٌَ يِ ْٕ ًٍَّ تشَْضَ ٌِ يِ ٱيْشَأتََب َٔ ٍِ فشََجُم ًّۭ  ْٛ ََ ٚأَةَْ َٚكَُٕبَ سَجُهَ َٔ  ۚ  ٖ خُْشَ ْْ ب ٱ ًَ ُٓ ى 

 ْٔ ا أَ ا۟ أٌَ تكَْتجُُُِٕ صَغِٛش  ٰٕٓ ًُ ََ تسَْ ـَ َٔ ٓذََآٰءُ إرَِا يَب دُعُٕا۟ ۚ  ذَحِ  ٱنشُّ  ـ َٓ وُ نهِشَّ َٕ ألَْ َٔ  ِ نِكُىْ ألَْسَطُ عُِذَ ٱللََّّ
ٰٓ أجََهِۦِّ ۚ رَ   ٗ ا إنَِ كَجِٛش 

ْٛسَ عَهَْٛكُىْ جَُُ  َُْٛكُىْ فهََ شَح  حَبضِشَح ًّۭ تذُِٚشَََُٔٓب ثَ  ـ ٌَ تِجَ ٰٓ أٌَ تَكُٕ ََّ ا۟ ۖ إِ ٰٕٓ ََّ تشَْتَبثُ ٰٓ أَ  ٗ أدَََْ ا۟ َٔ ٰٔٓ ِٓذُ أشَْ َٔ ََّ تَكْتجَُُْٕب    ٌ  أَ إرَِا ب
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ۖ َ ٱتَّمُٕا۟ ٱللََّّ َٔ  ثِكُىْ   
ُۥ فسُُٕق ٍۢ إٌِ تفَْعَهُٕا۟ فَإََِّّ َٔ ِٓٛذ ًّۭ ۚ  ََ شَ َٔ ََ ٚضَُبٰٓسَّ كَبتِت ًّۭ  َٔ ءٍ عَهِٛى ًّۭ تَجَبٚعَْتىُْ ۚ  ْٗ ُ ثِكُمِّ شَ ٱللََّّ َٔ    ُ كُىُ ٱللََّّ ًُ ٚعَُهِّ َٔ  

٢٨٢                                                                                                                 

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskanny,  dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar, dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 

dia sendiri tidak mampu mengimlakkan. Maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur, dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

maka yang seorang mengingatkannya, janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu jemu menulis hutang 

itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya, yang demikian 

itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 

jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya, dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu, dan bertakwalah kepada Allah, Allah 

mengajarmu, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. Asbabun Nuzul : Pada 

waktu rasulullah saw datang kemadinah pertama kali orang-orang penduduk asli 

biasa menyewakan kebunnya dalam waktu satu, dua, atau tiga tahun. (Q.S. Al-

Baqarah: 282). 

       Ayat ini menjelaskan tentang ajakan kepada orang-orang yang beriman untuk 

menuliskan perjanjian-perjanjian utang piutang dalam kasus dimana transaksi 

tidak di lakukan secara tunai dan memerlukan jangka waktu untuk di selesaikan.  

Tujuan utama adalah untuk menciptakan suatu kejelasan sehingga tidak ada 

masalah yang terjadi di masa depan.  Hak-hak kedua belah pihak di lindungi 

dengan sangat baik melalui penulisan suatu perjanjian (Sitompul, 2018).  
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Penulisan perjanjian juga melindungi pihak yang rentan, seperti pemberi pinjaman 

atau pihak dengan kepentingan transaksi.  Dalam sistuasi seperti ini, kehadiran 

saksi dan dokumen tertulis merupakan bukti yang dapat diandalkan dalam kasus 

perselisihan, hal ini menunjukan bahwa Islam menekankan pentingnya 

menghindari gaharar, atau ketidakpastian dalam semua jenis transaksi.  Dengan 

adanya pecantatan setiap transaksi kedua belah pihak dapat menjalankan transaksi 

dengan lebih aman, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah dengan 

menulis kesepakatan yang rinci. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang  diuraikan di atas, penulis ingin 

menentukan seberapa efektif PT. Zam Zam Wisata Islami menggunakan sistem 

pembayaran berbasis syariah untuk meningkatkan kepercayaan jamaah terhadap 

layanan yang di berikan, dengan menggunakan metode yang rinci, penulis 

berharap dapat menemukan dan membedakan aspek-aspek penting yang 

mempengaruhi kepercayaan para jamaah terhadap layanan yang digunakan.  

Penulis berusaha untuk mendapatkan wawasan yang lebih jelas mengenai faktor 

utama yang mempengaruhi tingkat kepercayaan, seperti transparansi transaksi, 

kemudahan sistem pembayaran, dan pemahaman tentang prinsip syariah.  Dalam 

hal ini maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

"Efektivitas Sistem Pembayaran Transaksi Berbasis Syariah Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Jamaah Pada Layanan Travel Umroh PT. Zam 

Zam Wisata Islami”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang di uraikan sebelumnya, 

indentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Belum optimalnya penerapan sistem pembayaran berbasis syariah pada 

layanan travel umroh PT. Zam Zam Wisata Islami, yang menyebabkan 

jamaah belum sepenuhnya memahami mekanisme dan prinsip syariah 

dalam transaksi tersebut. 

2. Sistem pembayaran berbasis syariah yang di terapkan masih belum 

sepenuhnya efektif dalam meningkatkan kepercayaan jamaah, khususnya 

terkait aspek keamanan dan keterbukaan informasi transaksi.  

3. Terdapat kurangnya pemahaman calon jamaah umroh mengenai 

karakteristik dan prinsip sistem pembayaran berbasis syariah menjadi 
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salah satu faktor yang dapat menghambat efektivitas sistem ini dalam 

mebangun kepercayaan jamaah.  

 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang di 

bahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan sistem pembayaran berbasis syariah pada layanan 

travel umroh PT. Zam Zam Wisata Islami. 

2. Sejauh mana efektivitas sistem pembayaran berbasis syariah dalam 

meningkatkan kepercayaan jamaah pada layanan travel umroh di PT. Zam 

Zam Wisata Islami.  

3. Apa saja faktor pendukung atau penghambat efektivitas sistem 

pembayaran berbasis syariah dalam membangun kepercayaan jamaah.  

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini di lakukan 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem pembayaran berbasis syariah pada 

layanan travel umroh PT. Zam Zam Wisata Islami. 

2. Mengetahui efektivitas sistem pembayaran syariah dalam meningkatkan 

kepercayaan jamaah pada layanan travel umroh di PT. Zam Zam Wisata 

Islami.  

3. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas 

sistem pembayaran berbasis syariah dalam membangun kepercayaan 

jamaah 

 

E.  Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang di peroleh di dalam penyususnan penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1) Manfaat Teoristis 

Penelitian ini memberikan wawasan teoristis tentang bagaimana sistem 

pembayaran syariah dapat mempengaruhi dan meningkatkan kepercayaan 



 7 

konsumen, khususnya dalam konteks layanan travel umroh pada PT. Zam 

Zam Wisata Islami 

 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai metode penerapan teori-teori yang di peroleh selama dibangku 

perkuliahan sehingga peneliti dapat menambah pengetahuan secara 

praktis terkait masalah yang di hadapi.  

b. Bagi Dunia Akademik 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai referensi 

informasi, wawasan, serta di harapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran bagi peneliti lainya.  

c. Bagi PT. Zam Zam Wisata Islami  

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam 

mengevaluasi dan meningkatkan penerapan sistem pembayaran 

berbasis syariah agar lebih efektif dalam membangun kepercayaan 

jamaah.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk dapat memahami lebih jelas penelitian ini, maka materi-materi yang 

tercantumkan pada proposal ini terdiri dari 3 bab dengan sistematika penyampaian 

yang sesuai dengan urutan.  Adapun sistematika penulisan pada pembuatan 

proposal sebagai berikut.  

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah berupa permasalahan yang muncul dari uraian latar 

belakang, rumusan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan yang berisikan rencana dari isi proposal secara 

menyeluruh.  

BAB II : Landasan Teoristis 

Pada bab ini berisi tentang kajian pustaka yang membahas teori-

teori yang berkaitan dengan penelitian ini, serta mencantumkan 

kerangka berpikir terjadinya fenomena yang akan di teliti dan 

kajian terlebih dahulu yang relevan.  

 

 



 8 

BAB III : Metodologi Penelitian  

Pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian yang membahas 

tentang metode penelitian, lokasi penelitian, dan waktu penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data serta teknik keabsahan data. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan  

Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi instunsi, deskripsi 

karakteristik responden, penyadjian data, analsis data, interprestasi 

data hasil analsis data  

BAB V : Penutup  

  Bab ini berisi tentangkesimpulan dan saran penelitian  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1.  Sistem Pembayaran Berbasis Syariah 

 a. Definisi Sistem Pembayaran Berbasis Syariah 

Sistem pembayaran berbasis syariah adalah kaidah transaksi yang 

menggunakan prinsip-prinsip syariah Islam untuk melakukan transaksi, 

dengan fokus pada keadilan, transparansi, dan penghindaran riba (bunga) 

(Wady & Kurniawan, 2018).  Semua transaksi keuangan dilakukan sesuai 

dengan aturan syariah, hal ini dilakukan untuk menghindari hal-hal yang 

di larang dalam Islam, seperti gharar (ketidakpastian) dan maysir 

(perjudian).  Dalam sistem ini pembayaran berbasis syariah, prinsip 

keadilan berarti bahwa hak dan kewajiban setiap pihak harus jelas dan 

seimbang, hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa tidak ada pihak 

yang dirugikan atau mendapatkan keuntungan secara tidak adil dalam 

transaksi.  Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah di Indonesia mengatur tentang penyelenggaraan 

kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah.  Sistem pembayaran 

adalah hal mengatur tentang perjanjian, dalam menjalankan operasional 

untuk memenuhi kewajiban, tentang penerimaan pembayaran melalui 

transfer uang antar individu, bank, dan lembaga keuangan (Mubarak et al., 

2022).  Sistem pembayaran berbasis syariah bertujuan untuk mendorong 

inklusi keuangan lebih luas, bukan hanya untuk menfasilitasi transfer uang 

antar individu.  Pentingnya prinsip syariah dalam transaksi keuangan 

semakin diakui oleh masyarakat.  Sistem ini memainkan peran penting 

dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap layanan perbankan 

syariah, pada akhirnya sistem pembayaran syariah meningkatkan stabilitas 

ekonomi dan menanamkan nilai nilai Islam di masyarakat (Andika & 

Uswah Hasanah, 2022).  

Penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah di dalam kehidupan 

sehari-hari mendorong perusahaan untuk dapat memastikan kepatuhan 

terhadap norma-norma etika Islam di dalam aspek oprasionalnya, dengan 

menggunakan prinsip ekonomi syariah pada perusahaan dapat 
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menciptakan sistem pembayaran yang yang sesuai dengan prinsip Islam, 

tetapi juga mendukung keberkanjutan ekonomi yang lebih inklunsif dan 

adil.  Implentasi teknologi dalam sistem pembayaran syariah pada layanan 

travel umroh yang menggunakan bank-bank seperti Bank Syariah 

Indonesia (BSI), Bank Mega Syariah, dapat memberikan kemudahan pada 

jamaah untuk melakukan pembayaran biaya perjalanan umroh dengan cara 

transparan dan sesuai dengan kenteuan ajaran Islam (Oktaviani, 2018).  

Berdasarkan teori di atas sistem pembayaran syariah dapat di 

simpulkan sebagai transaksi yang mengacu pada metode pembayaran 

sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam, seperti larangan riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian).  Hal ini menjamin bahwa 

tidak ada unsur pengambilan keuntungan yang tidak sah dan masing-

masing pihak yang bertransaksi memperoleh keuntungan yang adil dan 

wajar sesuai dengan standar syariah.  Sistem pembayaran berbasis syariah 

berusaha untuk menghindari hal-hal yang tidak dinginkan, dengan adanya 

sistem pembayaran syariah dapat menciptakan lingkungan transaksi yang 

lebih stabil dan adil bagi semua pihak yang terlibat. 

 

b. Karakteristik Sistem Pembayaran Berbasis Syariah            

  Di dalam sistem pembayaran syariah, memiliki karakteristik 

khusus yang dapat mencerminkan prinsip-prinsip Islam, setiap transaksi 

dalam sistem ini dilakukan dengan mempertimbangkan moral yang di 

ajarkan oleh agama, dan setiap pihak memiliki hak untuk mendapatkan 

perlakuan yang adil.  Pada sistem pembayaran syariah dilakukan 

implementasi prinsip-prinsip syariah seperti mengimplentasikan berbagai 

jenis akad, dan menghindari ketidakpastian (Nasution, 2020).  Setiap 

transaksi tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan material, 

tetapi juga harus sesuai dengan nilai-nilai etika dan spritual, dengan 

adanya sistem pembayaran syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat 

transaksi, tetapi juga berfunsgi untuk membangun hubungan antara pihak-

pihak yang terlibat yang saling menguntungkan.  

Menurut Karimatus (2024), adapun prinsip-prinsip sistem 

pembayaran syariah berfungsi sebagai landasan utama dalam bertransaksi, 

prinsip tersebut meliputi:  
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1) Larangan Riba (Bunga)  

Bunga, atau riba , adalah hal yang di larang di dalam semua transaksi 

keuangan, keuntungan tidak dapat di peroleh dengan membebankan 

bunga atas pinjaman, sebaiknya keuntungan harus di peroleh secara 

adil dan melalui bagi hasil (Abidin, 2022).  

2) Larangan Gharar (Ketidakpastian) 

Setiap transaksi harus jelas dan semua pihak memahami syarat dan 

ketentuan transaksi dengan jelas dan tidak menyebabkan kerugian 

bagi pihak yang terlibat di dalam transaksi (Ningrum et al., 2023). 

3) Larangan Maysir (Judi) 

Dalam Islam, maysir di anggap haram karena maysir adalah 

mendapatkan keuntungan tanpa adanya usaha yang sah, seperti judi, 

hal tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi salah satu pihak yang 

terlibat di dalamnya.  

4) Transparasi dan keterbukaan  

Mewajibkan adanya keterbukaan informasi dalam setiap transaksi 

mengenai harga-harga, serta syarat-syarat dalam membangun 

kepercayaan antara pihak yang terlibat.   

5) Akad (Perjanjian) yang Sah 

Definisi akad (perjanjian) yang sah adalah konteks hukum Islam yang 

merujuk pada kesepakatan antara kedua belah pihak yang memenuhi 

syarat tertentu sesuai dengan hukum Islam.  

Seperti yang telah di jelaskan di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, transaksi 

yang di gunakan dalam hal ini harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

yang sudah tertera di dalam surah Al-Baqarah ayat 275 berbunyi:  

 

 ًَ ٍَ انْ ٌُ يِ ْٛطَب ب ٚمَُٕوُ انَّزِ٘ َٚتَخَجَّطُُّ انشَّ ًَ ََّ كَ ٌَ إِ ََ َٚمُٕيُٕ ثَب  ٌَ انشِّ ٍَ َٚأكُْهُٕ ىُْ انَّزِٚ نكَِ ثِأَََّٓ
سِّ ۚ رَ 

 ٍْ عِظخَ  يِ ْٕ ٍْ جَبءَُِ يَ ًَ ثَب ۚ فَ وَ انشِّ حَشَّ َٔ ْٛعَ  ُ انْجَ أحََمَّ اللََّّ َٔ ثَب    ْٛعُ يِثْمُ انشِّ ب انْجَ ًَ ٗ  فهََُّ يَب لَبنُٕا إََِّ ِّ فَبَْتََٓ سَثِّ

ئكَِ أصَْحَبةُ انَُّ  ٍْ عَبدَ فَأُٔنَ  يَ َٔ  ۖ ِ أيَْشُُِ إنَِٗ اللََّّ َٔ ٌَ سَهفََ                                       بسِ ۖ ْىُْ فَِٛٓب خَبنذُِٔ

               Artinya : “Orang-orang yang memakan (mengambil)  riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila, keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah di sebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
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mengharamkan riba.  Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah di ambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan urusanya 

(terserah) kepada Allah.  Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” 

(Q.S Al-Baqarah : 275). 

  Tujuan dari sistem pembayaran syariah adalah untuk mewujudkan 

keadilan di dalam setiap transaksi, semua pihak mendapatkan keuntungan 

yang adil dan tanpa ada pihak yang dirugikan, sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah yang menekankan keadilan dalam setiap transaksi (Holilah, 

2020).  Prinsip ini adalah inti dari ajaran Islam, yang menekankan 

keseimbangan, kejujuran, dan perlakuan setara terhadap semua orang yang 

terlibat di dalam transaksi. Pada sistem pembayaran syariah, keadilan di 

terapkan melalui mekanisme transparansi, diamana semua syarat dan 

persyaratan transaksi dibahas secara menyeluruh sebelum perjanjian 

dibuat.  Informasi yang diberikan termasuk jumlah pembayaran, jangka 

pembayaran, serta cara pelunasan transaksi dan resiko yang dihadapi.   

 

 c.  Jenis-Jenis Akad Dalam Sistem Pembayaran Syariah 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), 

yang bertanggung jawab atas bidang ekonomi syariah di Indonesia 

mengeluarkan fatwa tentang uang elektronik.  Fatwa Nomor DSN-MUI 

tentang Uang Elekronik Syariah Nomor 116/DSNMUI/IX/2017 (Pati, 

2023).  Pada transaksi syariah terdapat arahan yang menjadi prinsip dasar 

dari adanya syarat-syarat sah nya transaksi, seperti adanya akad-akad 

perjanjian yang harus di penuhi dalam setiap transaksi.  

Menurut Mukhlis Kaspul Anwar, (2024) ada berbagai jenis akad 

yang digunakan dalam melakukan transaksi, berikut beberapa akad 

tersebut: 

1) Akad Mudharabah 

Mudharabah adalah kontrak kerjasama antara pengelola modal 

(mudharib) dengan pemilik modal (shahibul mal), pengelola 

bertanggung jawab untuk menjalankan usaha, sementara pemilik 

modal menyediakan uang.  Kecuali jika pengelola lalai, kerugian di 
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tanggung oleh pemilik modal, sedangkan keuntungan dibagi sesuai 

dengan kesepakatan (Pradesyah, 2021).  

2) Akad Murabahah 

Murabahah adalah transaksi akad jual beli dimana seorang penjual 

memberitahu harga beli barang kepada pembeli, dan pembeli 

membayar produk  dengan harga yang lebih tinggi sebagai nilai 

keuntungan yang di sepakati. 

3) Akad Salam  

Merupakan akad yang melakukan pembelian barang yang di bayar 

dimuka, sedangkan barang tersebut dikirim dikemudian hari sesuai 

dengan kesepakatan. 

4) Akad Istisna‟ 

Merupakan akad pemesanan produk yang kemudian produk tersebut 

di buat, pembayaran dilakukan di awal proyek, di tengah-tengah 

proyek, atau setelah produk selesai dibuat.  

5) Akad Ijarah  

Merupakan akad jenis pengaturan sewa menyewa dimana pemilik 

barang menyewakan hak untuk menggunakan barang atau jasa 

kepada penyewa dengan imbalan tarif sewa yang telah di tentukan.  

 

2. Efektivitas Sistem Pembayaran   

a. Konsep Efektivitas Sistem Pembayaran 

Efektivitas berasal dari kata “efek” yang berasal dari bahasa inggirs 

effective yang berarti keberhasilan.  Definisi efektivitas adalah tingkat 

pencapaian organisasi dalam mengidentifikasi seberapa baik kinerja 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan (Nata et al., 

2022).  Salah satu elemen penting dalam eveluasi kinerja organisasi adalah 

efektivitas, efektivitas tidak hanya mengukur jumlah output yang 

dihasilkan, tetapi juga seberapa baik hasil tersebut sesuai dengan tujuan 

yang telah di tetapkan, dalam kata lain efektivitas berkaitan pada kualitas 

hasil yang di capai dan seberapa baik hal tersebut relevan tehadap tujuan 

visi dan misi oraganisasi, adapun pendapat lain tentang definisi  dari 

efektivitas yaitu suatu organisasi dapat mencapai tujuan yang di inginkan 
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dan menyelesaikan tugas dalam waktu yang telah di tentukan (Bowo & 

Mahrudi, 2022).  

Efektivitas sistem pembayaran adalah tingkat kemampuan sistem 

untuk mencapai tujuan tertentu, seperti kemudahan transaksi, kecepatan, 

keamanan, dan kepuasan dari pengguna (Trihayunda et al., 2023).  

Keberhasilan sistem pembayaran di pengaruhi oleh sejumlah faktor yang 

saling berhubungan yang membentuk gagasan tentang keberhasilan dari 

sistem pembayaran, pencapaian tujuan, intregrasi, kemampuan 

beradaptasi, kepuasan pengguna dan keamanan sistem pembayaran dapat 

memenuhi kebutuhan  dan menghasilkan hal yang di inginkan, beberapa 

faktor penting lainya dalam menentukan keefektifan sistem pembayaran 

adalah kecepatan, pengguna transaksi bisa selesai dalam hitungan detik.  

Otoritas, verifikasi, dan penyelesaian transaksi yang berkelanjutan di 

jamin oleh sistem pembayaran yang efisien.   Selain meningkatkan 

produktivitas, hal ini membantu perusahaan menghindari antrian panjang 

yang berdampak negatif pada pengalaman pelanggan (Khairunnisa, 2023). 

Seberapa baik sistem pembayaran dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

dan menghasilakan hal yang di inginkan. 

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem pembayaran  

 Menurut Amelia (2024), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas sistem pembayaran diantaranya:  

1) Kemudahan Penggunaan kemudahan dalam melakukan transaksi 

memiliki peran besar di dalam efektivitas sistem pembayaran. 

2) Tingkat keamanan yang tinggi, dapat memberikan kepercayaan 

pengguna pada layanan sistem pembayaran 

3) Kepatuhan syariah 

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah menjadi faktor kunci 

dalam menarik pengguna, terutama masyarakat yang menghindari 

praktik riba.  
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3. Kepercayaan Jamaah Dalam Layanan Travel Umroh 

a. Definisi Kepercayaan  

Kepercayaan adalah suatu kondisi psikologis dimana kemampuan 

seseorang bergantung pada orang yang dipercayai, kepercayaan 

merupakan suatu kondisi mental yang di landaskan oleh situasi seseorang 

dalam konteks sosial, ketika seorang mengambil keputusan mereka akan 

lebih cenderung memilih keputusan yang di dasarkan pada pilihan orang-

orang yang di percaya (Yacob, 2018).  Kepercayaan sangat penting dalam 

kehidupan sosial.  Seringkali, keputusan seseorang di pengaruhi oleh 

lingkungan sosialnya, termasuk orang-orang yang mereka percayai.  

Rekomendasi atau saran dari orang-orang yang di anggap dapat di percaya 

lebih cenderung diikuti saat seseorang menghadapi pilihan.  Hal ini terjadi 

karena kepercayaan memberikan rasa aman, yang membuat seseorang 

lebih yakin bahwa keputusan yang dibuatberdasarkan saran orang yang 

dipercaya akan memiliki hasil yang baik (Hayati, 2024).  

Kepercayaan (trust), memerlukan beberapa waktu bagi kedua belah 

pihak untuk membangun kepercayaan satu sama lain.  Hubungan antara 

perusahaan dan pelangganya di wakili  dalam tingkat kepercayaan yang 

dimiliki pelanggan terhadap bisnis.  Tarigan (2024), menyatakan bahwa 

kepercayaan di definisikan sebagai aspek sebuah hubungan yang dapat 

mengukur suatu tingkat dimana semua orang dapat mempercayai perilaku 

individu atas setiap janji yang dia buat.  Konsumen percaya bahwa 

penyedia barang atau jasa dapat di andalkan dalam memenuhi janjinya, 

yang biasa di kenal sebagai kepercayaan konsumen.  Kepercayaan adalah 

harapan dari seorang konsumen yang melakukan transaksi dengan 

mencakup pemahaman tentang potensi dari keputusan yang di ambil, 

ketika seorang melakukan transaksi mereka lebih cenderung mencari 

pengalaman dan menggali informasi dari pihak lain (Chairy, 2021).  Pada 

transaksi syariah, kepercayaan dapat definisikan sebagai harapan dari 

pihak yang terlibat dalam transaksi yang akan memenuhi janji atau 

memberikan hasil yang sesuai dengan ekspetasi.  Ketika orang memilih 

untuk membeli barang atau jasa, mereka biasanya bergantung pada 

pemahaman mereka tentang manfaat atau resiko dari keputusan tersebut.  

Harapan ini didasarkan pada keyakinan bahwa penyedia barang atau jasa 
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memiliki integritas dan kemampuan untuk memberikan kualitas yang di 

janjikan, menciptakan rasa aman bagi pelanggan (Amsari, 2023).   

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat di simpulkan bahwa 

kepercayaan dapat didefinisikan sebagai keyakinan atau harapan bahwa 

orang lain akan bertindak sesuai dengan harapan dalam hal sosial, 

ekonomi, dan propesional.  Kepercayaan membangun kerja sama, 

mengurangi risiko, dan rasa aman dalam berbagai hubungan, kepercayaan 

juga tidak hanya  mencakup keyakinan individu, tetapi juga terhadap 

institusi yang ada sehingga sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

yang stabil dan harmonis.  

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan 

      Menurut Kanisem (2020), adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap suatu perusahaan 

diantaranya adalah: 

1) Pengalaman (Experienced)  

Pengalaman berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan perusahaan, 

bisnis, pencapain ekonomi perusahaan, dan sebagainya.  

Memperoleh banyak pengalaman bisnis yang menarik dapat 

membantu organisasi memahami permintaan dan keingin pelanggan 

dengan lebih baik.  

2)  Kualitas Kerja 

Kualitas kerja adalah prosedur dan hasil operasi bisnis yang dapat di 

evaluasi oleh konsumen, kualitas kerja yang tidak terbatas akan 

menghasilakan kepercayaan yang baik.  

3) Kecerdasan  

Adalah kemampuan dari suatu perusahaan dalam mengendalikan 

masalah yang terjadi di dalam perusahaan.  Kecerdasan menjadi 

peran penting dalam menumbuhkan kepercayaan, karena kejujuran 

yang kuat bisa menjadi daya tarik pelanggan.  

 

c. Peran sistem syariah dalam membangun kepercayaan Jamaah 

 Sistem keuangan syariah yang berlandaskan dengan prinsip-

prinsip keadilan, transparansi, dan akuntabilitas, dasar keberhasilan dalam 
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membangun kepercayaan masyarakat pada perusahaan yang menyediakan 

sistem pembayaran berbasis syariah.  Transparansi berkaitan dengan 

kegiatan ekonomi, transaparansi adalah kegiatan penting yang dapat 

menciptakan lingkungan bisnis yang aman dan adil, transparansi 

melibatkan penyediaan informasi-informasi yang jelas mengenai laporan 

keuangan pada perusahaan (Amelia et al., 2024).  Pada kegiatan ekonomi 

transparansi sangat penting untuk menciptakan lingkungan bisnis yang 

aman dan adil.  Perusahaan dan para pelaku ekonomi di harapkan dapat 

beroperasi dengan jujur dan terbuka, terutama dalam memberikan 

informasi yang relevan kepada semua pemangku kepentingan.  Hal ini 

mencakup menyediakan laporan keuangan yang akurat, dapat dipercaya 

dan muda di akses.  Memberikan informasi ini kepada semua orang 

termasuk investor, mitra bisnis, dan masyarakat umum, dapat 

meningkatkan kepercayaan.  

       Ada beberapa aspek yang menjelaskan bagaimana sistem syariah 

dapat meningkatkan kepercayaan (Hidayati et al., 2024).  

1) Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas dalam sistem keuangan syariah, 

sangat penting untuk setiap transaksi dikarenakan dapat memberikan 

informasi tentang barang dan jasa serta biaya, risiko, dan keuntungan 

sehingga pelanggan merasa lebih aman dan lebih percaya terhadap 

layanan mereka.  

2) Kepuasan jamaah menjadi kunci utama dalam membangun 

kepercayaan pada pelanggan karenakan ketika jamaah merasa puas 

dengan pelayanan yang diberikan, mereka akan memiliki keyakinan 

yang lebih besar terhadap kepuasan lembaga atau oraganisasi dalam 

memenuhi kebutuhan mereka. 

3) Kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan 

meningkatkan jumlah pelanggan.  Pelanggan yang mendapatkan 

layanan yang baik cenderung lebih percaya pada bisnis tersebut.  

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini akan di jelaskan penelitian tesebelumnya yang dapat 

digunakan sebegai referensi untuk topik penelitian ini.  Penelitian sebelumnya 
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mencakup beberapa temuan penelitian yang telah di teliti oleh orang lain, dalam 

bentuk skripsi, jurnal, serta karya ilmiah yang mempunyai hubungan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. Berikut adalah penelitian yang telah di pilih. 

Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan 

No 

 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

1.   (Royani, 

2024) 

Manajemen 

Penerapan 

Sistem 

Pembayaran 

Cash On 

Destination 

Dalam 

Meningkatk

an 

Kepercayaa

n Calon 

Jamaah 

Umrah di 

PT. Hijrah 

Madinah 

Pekalongan  

Variabel X : 

Manajemen 

penerapan 

sistem 

pembayaran 

Cash on 

Destination 

(COD) 

Variabel Y : 

Kepercayaan 

calon jamaah 

umrah 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

lapangan 

melalui 

obeservasi 

dan 

wawancara, 

dokumentas

i.  

PT. Hijarah Makkah 

Madina menggunakan 

sistem COD untuk 

meningkatan 

kepercayaan jamaah 

dengan memberikan 

opsi pembayaran 

setelah tiba di 

Mekkah. Sistem ini 

mencakup 

perencanaan tujuan, 

pembagian tugas, 

pemberian arahan dan 

evaluasi perbaikan. 

Adapun analisis 

SWOT menunjukan 

kekuatan berupa 

inovasi sistem 

pembayaran. Dan 

tingkat kepercayaan 

jamaah terbentuk 

melalui tiga aspek 

diantaranya : 

kemampuan, kebaikan 

hati, integritas. Sistem 

COD berhasil 

meningkatkan 
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kepercayaan jamaah 

setiap tahunya.  

2.  (Siti 

Hidayatul 

Aeni, 2023) 

 

Analisis 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah 

Terhadap 

Sistem 

Pembayaran 

Tunda 

dalam 

Transaksi 

Jual Beli 

Gabah 

Variabel X : 

Sistem 

pembayaran 

tunda dalam 

transaksi jual 

beli gabah 

 

Variabel Y : 

Kesesuaian 

dengan 

prinsip 

hukum 

ekonomi 

syariah  

Metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

Di desa Montong Are, 

pengempulan 

menunda pembayaran 

kepada petani. 

Penundaan ini sering 

melanggar 

kesepakatan awal, 

tetapi karena 

kepercayaan yang 

telah terbentuk petani 

tetap menerimanya. 

Secara hukum 

ekonomi syariah 

praktik ini memenuhi 

syarat jual beli seperti 

kejelasan harga waktu 

pembayaran. 

Meskipun secara 

syariah penundaan 

pembayaran oleh 

pengepul harus 

didukung oleh alasan 

yang dapat diterima 

oleh pihak penjual, 

seperti waktu yang di 

perlukan untuk 

menghitung harga 

bersih gabah di 

pabrik.  

3.  (Kirom, 

2023) 

Analisis 

Transaksi 

Variabel X : 

Penafsiran 

Penelitian 

Kepustakaa

Penelitian ini 

menunjukan bahwa 
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Keuangan 

Syariah Di 

Indonesia 

Perspektif 

Q.S Al-

Baqarah 

282 

Q.S Al-

Baqarah ayat 

282 

 

Variabel Y : 

Transaksi 

Keungan 

Syariah di 

Indonesia  

n (liberary 

research) 

penafsiran ayat 282 

surah Al-Baqarah 

memiliki dampak 

yang siginifikan 

terhadap bagaimana 

transaksi keuangan di 

Indonesia. Ayat ini 

menegaskan bahwa 

pencatatan setiap 

transaksi atas 

kehadiran dua saksi 

sangat penting dalam 

konteks ini, hal ini 

sejalan dengan prinsip 

syariah yang mengatur 

keadilan transparansi 

dalam transksi. 

Terlepas dari banyak 

fakta bahwa banyak 

lembaga keuangan 

syariah telah 

menggunakan prinsip-

prinsip ini, bagian 

pasar mereka masih 

rendah dibandingkan 

dengan lembaga 

keuangan 

konvensional hal ini 

menunjukan perlu 

banyaknya 

bersosialisasi dan 

memahami 

keuanggulan transaksi 
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syariah, penelitian ini 

menemukan bahwa 

peningkatan layanan 

keuangan syariah, 

terutama yang 

berbasis teknologi, 

dapat meningkatkan 

inklusi keuangan dan 

memudahkan 

masyarakat untuk 

bertransaksi sesuai 

dengan prinsip syariah  

4.  (Rifauddin 

et al., 2023) 

Analisis 

Sistem 

Pembayaran 

digital 

dalam 

Ekonomi 

Syariah: 

Tantangan 

dan Peluang 

untuk 

Bisnis Halal 

Variabel X : 

Sistem 

pembayaran 

digital dalam 

ekonomi 

syariah 

 

Variabel Y : 

Tantangan 

dan peluang 

yang 

dihadapi oleh 

bisnis halal 

Systematic 

Literature 

Review 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

sistem pembayaran 

digital syariah dapat 

meningkatkan 

efisiensi transaksi 

secara signifikan. 

Bisnis halal dapat 

menggunakan 

teknologi fintech 

untuk melakukan 

transaksi dengan lebih 

cepat dan aman 

sehingga 

meningkatkan 

pengalaman 

pengguna. Selain itu 

kepatuhan syariah 

menjadi kunci utama 

menumbuhkan 

kepercayaan pengguna 
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terhadap sistem 

pembayaran digital, 

yang akan mendorong 

pertumbuhan bisnis.  

5.  (Fadhil & 

Ropei, 

2022) 

Sistem 

Pembayaran 

Tanggung 

Renteng 

dalam 

Narasi 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah  

Variabel 

X:Sistem 

pembayaran 

tanggung 

renteng 

 

Variabel Y: 

Dampak dari 

sistem 

pembayaran 

tanggung 

renteng 

terhadap 

nasabah PT. 

PNNM 

mekaar 

Menggunak

an 

pendekatan 

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

prinsip tanggung 

jawab kolektif 

digunakan dalam 

sistem pembayaran 

tanggung renteng PT. 

PNNM Mekaar. 

Dalam sistem ini, 

kelompok 10-15 

pelanggan bekerja 

sama untuk membayar 

angsuran ketika salah 

satu anggota tidak 

dapat membayar. 

Studi menunjukan 

bahwa praktik 

tanggung renteng 

menyebabkan masalah 

dari pada manfaat, 

meskipun sistem ini 

dimaksud untuk 

mencegah kredit 

macet. Dalam konteks 

hukum Islam bahwa 

sistem tanggung 

renteng harus 

dihindari karena tidak 

sejalan dengan prinsip 
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amanah dan keadilan 

muamalah.  

6.  ( Nikmatul 

Maula 

Pulungan, 

2023) 

Analisis 

faktor-

faktor yang 

mempengar

uhi 

penggunaan 

QRIS 

sebagai alat 

pembayaran 

keuangan 

syariah di 

Sumatera 

Utara 

Variabel X: 

X1:Persepsi 

tentang 

kemudahan 

QRIS 

X2:Manfaat 

pengguna 

QRIS 

X3:Sikap 

terhadap 

pengguna 

QRIS 

X4:Niat 

Penggunakan 

QRIS 

X5:Pengguna

an QRIS 

sebagai alat 

pembayaran 

keuangan 

syariah 

 

 

Variabel Y: 

QRIS sebagai 

alata 

pembayaran 

keuangan 

syariah  

Menggunak

an 

pendekatan 

kuantitatif 

Hasil ini menunjukan 

bahwa persepsi 

manfaat penggunaan 

QRIS memiliki 

pengaruh positif dan 

siginifikan sebesar 

2,123 (p=0,034) selain 

itu variabel 

penggunaan aktual 

QRIS menunjukan 

pengaruh positif yang 

signifikan, dengan t-

statistik p2,893 

(p=0,004). Temuan ini 

mengindentifikasi 

bahwa semakin tinggi 

persepsi kemudahan 

penggunaan QRIS, 

semakin besar 

kemungkinan 

masyarakat 

menggunakan QRIS 

sebagai alat 

pembayaran keuangan 

syariah.  
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Judul penelitian “Efektivitas Sistem Pembayaran Transaksi Berbasis 

Syariah dalam Meningkatkan Kepercayaan Jamaah Pada Layanan Travel 

Umroh PT. Zam Zam Wisata Islami”  memiliki persamaan dan perbedaan, 

pada penelitian terlebih dahulu, hal ini menunjukan penerapan sistem pembayaran 

syariah dapat meningkatkan kepercayaan jamaah terhadap perusahaan travel 

umroh.  Studi ini bergabung dengan penelitian sebelumnya yang melihat 

bagaimana sistem pembayaran syariah mempengaruhi kepercayaan pelanggan 

dalam perbankan syariah.  Terlepas dari konteks yang berbeda, satu sama lain di 

bidang perbankan, keduanya menekankan betapa pentingnya prinsip syariah untuk 

membangun kepercayaan pelanggan.  Perbedaan umum terletak pada fokus 

industrinya, penelitian pertama meneliti pariwisata religi, sedangkan penelitian 

lainya membahas tentang perbankan.  Namun keduanya setuju bahwa praktik 

syariah yang konsisten dapat meningkatkan kesetiaan dan kepercayaan pelanggan.  

 

C. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan dari uraian pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

maka kerangka pemikiran yang dugunakan pada pemelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka pemikiran 
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 Sistem pembayaran transaksi berbasis syariah memiliki peran penting 

dalam ekonomi Islam, khususnya dalam bidang travel, termasuk perjalanan 

ibadah umroh dan haji. Sistem ini membuat pelanggan lebih percaya pada 

transaksi yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.  Sistem ini menjamin 

keberkahan dalam setiap transaksi karena mengindari elemen seperti riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), dan praktik tidak adil lainya.  Dampak  bagi perusahaan 

yang menerapan sistem pembayaran syariah memiliki peluang lebih besar untuk 

berhasil karena memenuhi kebutuhan finansial dan spritual pelanggan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian        

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang 

berpusat pada pemahaman mendalam tentang fenomena, konteks, atau hubungan 

antara variabel yang di teliti.  Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

dilakukan pada kondisi alamiah, dimana seorang peneliti sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan) dan menganalisis 

data secara induktif, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pentingya makna 

daripada generalisasi (Safarudin et al., 2023). 

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan permasalahan secara rinci dengan mempelajari kelompok atau kajian 

tertentu.  Hasil penelitian di sajikan dalam bentuk kata-kata yang sesuai dengan 

keadaan sebenarnya, menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara 

dan dokumentasi.  Analisis data dilakukan secara interaktif, meluputi reduksi data, 

dan penarikan kesimpulan (Fadli, 2021).  Data di ambil dengan cara melakukan 

wawancara langsung yang bersumber dari staff karywan di PT. Zam Zam Wisata 

Islami penyedia jasa layana travel umroh.  Tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk mengetahui lebih dalam tentang pengalaman, perspektif, dan pemahaman 

karyawan tentang berbagai hal yang berakaitan dengan layanan travel umroh yang 

mereka tawarkan.  Dengan melakukan wawancara langsung, peneliti dapat 

mendapatkan lebih banyak informasi tentang dinamika internal perusahaan 

terutama dari sudut pandang karyawan yang terlibat langsung dalam aktivitas 

sehari-hari perusahaan.  Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

data kualitatif, yang mencakup pemahaman subjektif dari orang-orang yang 

berintraksi langsung dengan pelanggan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi 

  Lokasi dalam penelitian ini dilakukan pada PT. Zam Zam Wisata Islami 

yang berada di jalan Al Falah, Muctar Basri No. B6, Kel, Glugur Darat 2, Kec. 

Medan Timur Sumatera Utara.  Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan 

yang relevan dengan tujuan dan fokus penelitian.  Di karenakan PT. Zam Zam 
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Wisata Islami memiliki reputasi baik di wilayah Kec. Medan Timur , dan mereka 

memiliki akses yang luas untuk mempelajari praktik dan kebijakan di industri 

travel umroh. 

 

2. Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian di jadwalkan selama 5 bulan, dimulai dari bulan 

Desember 2024 s/d April 2025 yang mencakup tahapan pengumpulan data melalui 

survei, pengumpulan data melalui wawancara, hingga penyusunan laporan hasil 

penelitian.  Dengan rincian waktu penelitian yang dapat di jelaskan pada tabel 

sebagai berikut.  

Tabel 3. 1 Rincian Tabel Penelitian  

No Kegiatan 

Desember 

2024 

Januari 

2025 

Februari 

2025 

Maret 

2025 

April 

 2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                    

2 Penyusunan 

Proposal 

                    

3 Bimbingan 

Proposal 

                    

4 Seminar 

Proposal 

                    

5 Pengumpulan 

Data 

                    

5 Pengelolaan 

Data 

                    

7 Penyusunan 

Skripsi/ 

                    

8 Bimbingan 

Skripsi/ 

                    

 Sidang Meja 

Hijau 
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C. Sumber Data Penelitian  

1. Data Primer 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder.  Data primer adalah data yang dikumpulkan secara 

langsung dari lapangan penelitian melalui berbagai metode informasi.  

Data ini juga diperoleh dari pihak responden berupa observasi, wawancara, 

dokumentasi.  Pengumpulan data primer dilakukan dengan mengumpulkan 

dan melibatkan responden yang relevan, seperti pihak manajemen PT. 

Zam Zam Wisata  Islami. Responden yang terkait pada penelitian ini 

adalah Staff keuangan, pelayanan pelanggan serta staff pemasaran, dalam 

penelitian ini responden yang terkait sebanyak 3 orang yang memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

a) Bekerja di bagian keuangan PT. Zam Zam Wisata Islami 

b) Bekerja di bagian layanan pelanggan dan berintraksi langsung dengan 

jamaah terkait penggunaan sistem pembayaran syariah. 

c) Bekerja di bagian pemasaran serta bertanggung jawab dalam strategi 

promosi dan layanan perjalanan berbasis syariah. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

narasumber, yang biasanya dikumpulkan dari pihak lain sebelum 

digunakan dalam penelitian.  Data skunder untuk penelitian ini berasal dari 

studi kepustakaan yang mecakup artikel, buku jurnal, dan dokumen resmi 

yang berkaitan dengan topik penelitian, data sekunder juga dapat diperoleh 

dari penelitian terhadahulu yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya, 

yang dapat memberikan wawasan dan informasi tambahan untuk di 

analisis.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obeservasi 

Observasi digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana sistem 

pembayaran berbasis syariah digunakan di PT. Zam Zam Wisata Islami.  

Peneliti akan melihat bagaimana jamaah membayar umroh, baik di kantor 

pelayanan.  Tujuan observasi ini adalah untuk memahami bagaimana 
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sistem ini bekerja dan bagaimana jamaah berintraksi dengan karyawan.  

Penelitian ini akan mengingat hal-hal penting seperti transparansi, 

keamanan, dan kenyamanan jamaah saat melakukan transaksi.  

2. Wawancara 

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan beberapa orang yang 

terlibat langsung dalam pengelolaah sistem pembayaran PT. Zam Zam 

Wisata Islami.  Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui lebih 

banyak tentang penerapan sistem pembayaran berbasis syariah dan 

bagaimana sistem ini dapat meningkatan kepercayaan jamaah.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengumpulan berbagai dokumen yang relevan yang dimiliki oleh PT. Zam 

Zam Wisata Islami. Seperti laporan tahunan, materi promosi, dokumen 

internal yang dimiliki perusahaan yang menjelaskan prosedur dan regulasi 

dalam implementasi sistem pembayaran syariah. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Salah satu bagian dari proses penelitian adalah analsis data, yang berarti 

menginterprestasikan data lapangan yang telah dikumpulkan dan di peroses untuk 

menghasilakan informasi tertentu.  Penelitian menggunakan reduksi data, 

penelitian lapangan dan penarikan kesimpulan untuk melakukan analisis data.  

1. Reduksi Data 

Ini adalah tahap menyederhanakan atau mereduksi data agar sesuai dengan 

kebutuhan dan mudah di akses. Pemangamatan langsung di lapangan, 

wawancara, dan survey kepuasan pelanggan. Data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudahkan penelitian 

dalam mengumpulkan data.  

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung yang 

menjadi objek penelitian.  Penelitian lapangan menggunakan analisis data 

deskriptif, berarti menganalisis data untuk permasalahan yang ada dengan 

cara mengumpulkan data aktual melalui wawancara, observasi secara 

langsung atau melalui pengamatan terhadap penelitian yang dilakukan.  
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3. Penarikan Kesimpulan  

Hasil ini merupakan informasi dalam laporan penelitian, yang terlerak di 

bagian penutup.  Penelitian memberikan kesimpulan utama dari penelitian 

ini, memberikan gambaran singkat tentang hasil dan menyarankan hal-hal 

yang dapat dilakukan berdasarkan temuan tersebut. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, keabsahan temuan dalam penelitian ini adalah 

pengecekan dengan kriteria kredibilitas.  Kredibilitas adalah suatu kriteria dimana 

data dilakukan umtuk membuktikan bahwa data yang dikumpulkan sudah selesai, 

yang dimana teknik untuk mencapai suatu kredibilitas yaitu dengan cara observasi 

secara detail, triangulasi serta membandingkan dengan hasil penelitian yang lain.  

Pada pendekatan ini menggungakan metode kualitatif, yang dimana dalam 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi.  Triangulasi adalah suatu 

studi fenomena yang saling terkaitan dalam menggunakan berbagai pendekatan 

dalam mengkaji suatu fenomena yang saling terkait dari sudut pandang yang 

berbeda (Nurfajriani et al., 2024).  Pada penelitian ini untuk menguji dan 

memastikan validitas data  dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, 

triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber informan yang akan 

digunakan untuk mendapatkan datanya.  Triangulasi sumber, yang dilakukan 

dengan mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui berbagai sumber 

atau informan yang berbeda (Andarusni Alfansyur, 2020).    

  Pada triangulasi sumber adalah cross check  yaitu membandingkan suatu 

fakta dari satu sumber dengan sumber yang lain, di dalam triangulasi sumber ada 

beberapa elemen dalam mengumpulkan data yaitu, dari berbagai informasi, seperti 

observasi, wawancara, dokumen,  dengan mewawancarai lebih dari satu subjek 

yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

a. Sejarah PT. Zam Zam Wisata Islami  

PT. Zam Zam Wisata Islami adalah salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa, perusahaan ini menjual jasa salah satunya jasa dalam 

melaksanakan ibadah umroh ke tanah suci.  PT. Zam Zam Wisata Islami yang 

dipimpin oleh Direktur Ibu Emilia terbentuk sejak 15 Agustus 2015 dan sudah 

memiliki izin PPIU No U 339 Tahun 2020.  Berdiri sebagai Travel Agent 

Perjalanan Umroh di Indonesia.  PT. Zam Zam Wisata Islami, adalah biro 

perjalanan umroh terkemuka di indonesia, yang berdediksi untuk memberikan 

para jamaah sebuah tempat ibadah yang nyaman dan luar biasa, dengan memiliki 

akreditas yang baik dan bantuan dari berbagai sumber, bisnis ini terus bekerja 

untuk meningkatkan penawaran dan memperluas basis pelanggannya di sektor 

wisata religi.  

Berawal dari Umroh bersama Travel Agent Ibu Emilia mampunyai 

keingintahuannya tentang Umroh, sehingga membuatnya merambah kebisnis 

perjalanan umroh, dengan memiliki latar belakang yang baik dalam pelayanan dan 

memiliki dedikasi terhadap kebutuhan jamaah ibu Emilia berdediksi untuk 

menawarkan layanan yang nyaman dan edukatif kepada para calon jamaah, beliau 

berharap proyek ini akan memberikan pengalaman spritualyang berkesan kepada 

lebih banyak orang yang membantu mereka dan menjalankan ibadah umroh 

dengan benar.  

Perusahaan ini berlokasi di Medan, di Jalan Al Falah, Muctar Basri No. 

B6, Kel, Glugur Darat 2, Kec. Medan Timur Sumatera Utara.  Lokasi ini memiliki 

visi untuk menjadi pilihan utama dalam melakukan perjalana ibadah umroh bagi 

umat muslim yang ingin menjalankan ibadah umroh.  Kini PT. Zam Zam Wisata 

Islami melebarkan sayapnya dan memiliki 6 cabang dan beberapa member serta 

marketing lainnya.  Persiapan yang baik berperan penting dalam menjaga 

kenyamanan, kepercayaan dan keamanan, untuk para jamaah, sehingga mampu 

mencapai Akreditas A.  
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Pada berkembanganya Trvel PT. Zam ZamWisata Islami berkat teknologi serta 

marketing yang mendukung, sampai saat ini jamaah umroh semakin meningkat, 

hal ini mendorong PT. Zam Zam Wisata Islami semakin banyak menyediakan 

pilihan paket umroh dengan berbagai macam fasilitas (VVIP, VIP, Reguler).  

Terhitung jamaah yang berangkat dalam waktu 1 musim sekitar kurang lebih 700 

jamaah.  

 PT. Zam Zam Wisata Islami berharap akan terus berkembang dan menjadi 

agen perjalanan umroh yang di percaya serta amanah dan dapat di terima baik 

oleh masyarakat indonesia khususnya di Sumatera Utara kota Medan.  

 

b. Visi dan Misi Dari PT. Zam Zam Wisata Islami  

1) Visi  

Menjadi perusahaan penyelenggaraan ibadah Umroh dan Haji skala 

nasional yang aman, amanah, dan profesional, serta terus 

berkembang dan menjadi pilihan umat muslim dalam perjalanan 

umroh dan haji.  

2) Misi 

a) Memberikan edukasi ke masyarakat tentang perusahaan Travel 

Umroh dan Haji yang benar dan amanah 

b) Memeberikan pelayanan terbaik, nyaman, kompetitif dan 

memuaskan bagi jamaah.  

c) Memberikan solusi terhadap permasalahan jamaah dalam hal 

perjalanan umroh dan haji. 

d) Perjalanan religius yang tidak terlupakan bagi pengguna jasa 

perjalanan umroh 

e) Menjaga silahturahmi peserta jamaah dan jaringan pemasaran 

PT. Zam Zam Wisata Islami 

f) Kemitraan tanpa batas  
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c. Logo PT. Zam Zam Wisata Islami  

 

Gambar 4.1 Logo PT. Zam Zam Wisata Islami 

      Makna dari logo pada PT. Zam Zam Wisata Islami  

1) Nama “Zam Zam “ merujuk pada air zam zam yang dimana air tersebut di 

anggap suci dan penuh keberkahan di dalam tradisi Islam.  Air ini berasal 

dari sumur di Makkah dan memiliki makna spritual yang dalam bagai 

umat muslim.  Logo yang menggunakan nama ini mencerminkan harapan 

perusahaan untuk menjadi sumber keberkahan bagi jamaah yang 

melaksanakan ibadah umroh. 

2) Warna yang digunakan dalam logo ini memberikan ketenangan dan 

kedamaian, warna warna yang digunakan pada logo dapat mencerminkan 

ketenangan dalam beribadah dan desain sederhana namun elegan dapat 

menunjukan profesionalitas dan kepercayaan dua nilai penting dalam 

bisnis Travel Umroh, di dalam bisnis perjalanan umroh, desain yang 

sederhana namun elegan dapat menunjukan profesionalisme dan 

kepercayaan.  

 

2. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

mendifinisikan suatu hiarki di dalam organisasi.  Pada struktur ini, setiap unit 

atau bagian serta kelompok pekerjaan yang terkait ditunjukan setiap tugasnya, 

adalah mengidentifikasi pengambilan keputusan yang membantu 

perkembangan organisasi di masa depan.  Untuk mencapai tujuan perusahaan, 

penetapan organisasi sangat penting adanya.  Struktur ini menunjukan bahwa 

setiap bagian atau unit tertentu dipimpin oleh seorang atasan dan bawahan 

setiap karyawan menerima arahan dalam setiap kegiatan.  
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STRUKTUR ORGANISASI 

 PT ZAM ZAM WISATA ISLAMI  

 

Gambar 4.2. Struktur Organisasi PT. Zam Zam Wisata Islami 

a. Direktur Utama  

Bertugas sebagai direktur utama yang bertanggung jawab atas seluruh 

kebijakan strategis perusahaan, termasuk pengelolaan oprasional 

keuangan, ia memastikan bahwa layanan travel umroh yang di sediakan 

sesuai dengan standar syariah serta kredibilitas tinggi dimata pelanggan 

b. Manajer Operasional  

Bertanggung jawab atas kelancaran operasional perusahaan sehari-hari,  

mengawasi berbagai divisi, memastikan setiap departemen menjalankan 

tugasnya dengan baik, serta menangani masalah yang muncul di 

oprasional perusahaan. Selain itu, ia juga berperan dalam memastikan 

sistem pembayaran dan layanan pada jamaah berjalan secara efektif dan 

efisien.  

c. Digital Marketing  

Bertanggung jawab dalam mencakup pengelolaan media sosial website 

dan platfrom lainya untuk meningkatkan visibilitas perusahaan, 

bertanggung jawab atas strategi digital marketing seperti pembuatan iklan, 

konten promosi, dan pengoptimalan situs web untuk membuat pelanggan 

potensial lebih mudah menemukan layanan PT. Zam Zam Wisata Islami. 

 

 



 35 

d. Admin  

Bertanggung jawab atas tugas adimistrasi perusahaan, tugas-tugas ini 

temasuk mengelola dokumen pendaftaran jamaah, mencatat transaksi, dan 

memastikan bahwa semua informasi palanggan disimpan dengan baik.  

Selain itu, mereka bertanggung jawab untuk memberikan informasi 

kepada calon jamaah tentang persyaratan perjalana umroh dan cara 

pembayaran. 

e. Staff Umum  

Bekerja sebagai karyawan umum yang membantu berbagai aspek operasi 

perusahaan.  Sesuai dengan kebutuhan perusahaan, dia dapat untuk 

mengelola logistik, mengatur perjalanan jamaah, dan membantu tugas 

adimistratif lainnya.  

f. Tim Marketing  

Bertugas membangun hubungan dengan komunitas muslim, melakukan 

promosi langsung kepada calon pelanggan, dan menjelaskan berbagai 

keuanggulan sistem pembayaran syariah yang di tawarkan perusahaan.  

Selain itu, mereka juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

kepercayaan jamaah melaluli pelayanan yang baik, dan komunikasi yang 

efektif.  

 

B. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 Februari 2025 di PT. Zam Zam 

Wisata Islami di Jalan Al Falah, Muctar Basri No. B6, Kel, Glugur Darat 2, Kec. 

Medan Timur Sumatera Utara.  Berikut ini adalah hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh penulis:  

Hasil wawancara mengenai prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam 

sistem pembayaran implementasi memastikan kepatuhan terhadap hukum Islam di 

PT. Zam Zam Wisata Islami. Salah satu responden menjelaskan bahwa didalam 

perusahaan PT. Zam ZamWisata Islami menggunakan akad yang sesuai syariah, 

seperti akad wakalah serta akad salam pada sistem pembayaranya, PT. Zam Zam 

Wisata Islami memastikan bahwasanya di dalam setiap transaksi yang dilakukan 

itu bebas riba, gharar, perusahaan juga memastikan bahwa semua di lakukan 

melalui bank syariah, jadi bisa terhindar dari bunga yang dilarang dalam Islam. 
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Narasumber lain menyatakan bahwa PT. Zam Zam Wisata Islami selalu 

berusaha memberikan informasi yang jelas dan terbuka kepada para jamaah 

tentang mekanisme pembayaran, biasanya PT. Zam Zam Wisata Islami juga 

menekankan betapa pentingnya akad syariah di dalam setiap transaksi, tujuanya 

agar jamaah merasa tenang dan yakin  bahwasanya uang yang di setorkan dapat di 

kelola sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kemudian ditambahkan oleh 

responden lainnya yang menyatakan bahwa dalam pemasaran, PT Zam Zam 

Wisata Islami selalu menjelaskan kepada para calon jamaah bahwasanya sistem 

pembayaran yang digunakan berbasis syariah, jadi tidak adanya biaya 

tersembunyi atau bunga yang membuat khawatir, dan perusahaan juga 

bekerjasama dengan lembaga keuangan syariah untuk memastikan semua 

transaksi sesuai dengan prinsip Islam. 

Prosedur transaksi yang dilakukan oleh PT. Zam Zam  dapat dipastikan 

bahwa semua proses pembayaran sudah sesuai dengan prinsip syariah dan tetap 

transparan bagi jamaah, hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan 

narasumber yang menyatakan bahwa prosedur transaksi yang dijalankan oleh PT. 

Zam Zam ini sesuai dengan hukum Islam, yang dimana setiap transaksi 

menggunakan akad yang jelas, serta di pastikanya tidak adanya bunga di dalam 

setiap transaksi. 

 Narasumber berikutnya menambahkan biasanya di dalam setiap transaksi 

pihak perusahaan selalu memberikan nota atau bukti pembayaran kepada para 

jamaah, pihak perusahaan juga menjelaskan semua komponen biaya yang harus di 

bayarkan, jika terjadinya keluhan terhadap jamaah pihak staff, PT. Zam Zam 

selalu membantu para jamaah menjelaskan akad-akad yang digunakan dalam 

setiap transaksi, disamping itu dijelaskan pula oleh salah satu responden lainnya 

bahwa dengan adanya transparansi dalam pemasaran itu sangat penting bagi PT. 

Zam Zam Wisata Islami, untuk memastikan calon jamaah memahami semua 

prosedur pembayaran sebelum jamaah memutuskan untuk mendaftar, dengan 

begitu jamaah bisa merasa yakin bahwasanya layanan yang PT. Zam Zam berikan 

benar-benar aman”. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai langkah-langkah yang diambil 

oleh PT. Zam Zam untuk memastikan keamanan transaksi pembayaran, dan 

bagaimana hal ini berkontribusi terhadap kepercayaan jamaah terhadap layanan 

yang diberikan, narasumber menyatakan bahwa transaksi yang berhubungan 
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dengan dana pelanggan perusahaan selalu menggunakan rekening khusus yang 

sudah di awasi oleh lembaga keuangan, perusahaan juga menerapkan verifikasi 

ganda untuk setiap pembayaran, jadi jika ada data yang hilang pihak perusahaan 

tetap mempunyai cadangan.  

Narasumber lain menyatakan perusahaan selalu mengkonfirmasi 

pembayaran secara langsung kepada para jamaah, biasanya lewat SMS, 

WhatsApp, Email, serta melakukan telpon secara langsung kepada para jamaah, 

dengan cara ini, mereka biasanya merasa yakin bahwa uang mereka itu sudah di 

terima dan tercatat dengan baik.  

Sistem pembayaran syariah memberikan pengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan jamaah, berdasarkan hasil wawancara narasumber menyatakan 

bahwasanya sistem pembayaran secara syariah ini dapat meningkatkan 

kepercayaan jamaah, dikarenakan jamaah merasa yakin bahwa semua transaksi 

yang di lakukan sesuai dengan prinsip Islam, dan bebas tanpa adanya riba.  

Kemudian responden lain menyatakan  di dalam sistem pemasaran perusahaan 

menyoroti bahwasanya sistem pembayaran secara syariah memberikan kepastian 

hukum dan etika dalam transaksi, yang membuat calon jamaah lebih percaya 

untuk memilih layanan PT. Zam Zam Wisata Islami di banding dengan travel lain. 

Mengenai pertanyaan seberapa efektif perusahaan dalam merenspon 

pertanyaan atau keluhan dari jamaah, hasil wawancara yang di dapat “perusahaan 

menyediakan layanan pelanggan yang aktif melalui WhatsApp, dengan cara 

merespon para chat dari pelanggan merespon dengan cepat dan jelas.  Selanjutnya 

Narasumber berikutnya menambahkan, di perusahaan juga menyediakan tim 

khusus yang siap menangani pertanyaan dan keluhan terkait sistem pembayaran, 

pihak perusahaan juga berusaha merespon dengan cepat agar jamaah bisa 

mendapatkan solusi untuk setiap permasalahan mereka”. 

Masalah sistem pembayaran berbasis syariah memberikan pengaruh 

terhadap tingkat kepercayaan jamaah dan mekanismenya dalam membangun 

kepercayaan tersebut, menurut salah satu responden menegaskan bahwa dengan 

adanya sistem pembayaran secara syariah ini dapat meningkatkan kepercayaan 

jamaah,  hal dikarenakan jamaah merasa yakin bahwa semua transaksi yang di 

lakukan sesuai dengan prinsip Islam, dan bebas tanpa adanya riba. 

Mengenai faktor pendukung dalam penerapan sistem pembayaran berbasis 

syariah menurut responden sudah ada peningkatan pemahaman jamaah tentang 
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keuangan syariah semakin bertambah, jadi perusahaan pun merasa senang 

bahwasanya adanya penerapan sistem pembayaran syariah dapat berjalan dengan 

lancar, disamping itu responden lain menyatakan “Faktor pendukung itu karena 

adanya dukungan dari Bank Syariah serta adanya pengawasan yang di lakukan 

oleh Dewan Pengawasan Syariah yang membantu memastikan bahwa sistem 

pembayaran telaksana dengan baik sesuai syariat islam”. 

Pada penerapan sistem pembayaran syariah ini juga terdapat beberap 

faktor kendala.  Narasumber menyatakan  tantangan terbesar adalah edukasi 

jamaah yang belum sepenuhnya memahami konsep syariah, ada faktor 

kekurangan biasanya ada beberapa jamah yang belum terbiasa akan adanya sistem 

konvensional dan merasa bahwa sistem pembayaran secara syariah lebih rumit, 

selanjutnya narasumber berikutnya menjelaskan adanya persaingan dengan travel 

umroh lainya yang menawarkan sistem pembayaran lebih fleksibel, meskipun 

tidak berbasis syariah, itu menjadi salah satu tantangan dalam pemasaran.  

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis membahas dan membandingkannya 

denga teori dan juga penelitian terdahulu, adapun pembahasan sesuai dengan 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1) Penerapan sistem pembayaran berbasis syariah pada layanan travel umroh PT. 

Zam Zam Wisata Islami. 

 PT. Zam Zam Wisata Islami menerapkan sistem pembayaran berbasis 

syariah, menggunakan akad syariah. Penggunaan akad syariah digunakan  

untuk mengindari adanya riba, gharar, maysir.  PT. Zam Zam Wisata Islami 

menggunakan akad-akad yang sesuai dengan hukum Islam seperti akad salam 

dan akad wakalah pada setiap transaksi.  Transparansi dalam transaksi yang 

diberikan kepada pelanggan sebelum melakukan pembayaran, tujuanya untuk 

menghindari ketidak jelasan, nota dan bukti transaksi selalu di berikan, untuk 

memastikan kejelasan dan transparansi jamaah selalu di beritahu atau di 

konfirmasi setelah pembayaran dilakukan melalui email, SMS, atau 

WhatsApp, dari hasil wawancara dengan para responden, dapat disimpulkan 

bahwa sistem pembayaran syariah telah di terapkan dengan struktur yang 

jelas, transparan, dan sesuai dengan prinsip Islam, seperti hasil wawancara 

yang ditunjukan oleh penulis dan para ketiga narasumber yang berbeda.  
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Hal ini sejalan dengan teori dari Sistem pembayaran berbasis syariah 

adalah kaidah transaksi yang menggunakan prinsip-prinsip syariah Islam 

untuk melakukan transaksi, dengan fokus pada keadilan, transparansi, dan 

penghindaran riba (bunga) (Wady & Kurniawan, 2018).  Semua transaksi 

keuangan dilakukan sesuai dengan aturan syariah, hal ini dilakukan untuk 

menghindari hal-hal yang di larang dalam Islam, seperti gharar 

(ketidakpastian) dan maysir (perjudian).  Dalam sistem ini pembayaran 

berbasis syariah, prinsip keadilan berarti bahwa hak dan kewajiban setiap 

pihak harus jelas dan seimbang, hal ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa tidak ada pihak yang dirugikan atau mendapatkan keuntungan secara 

tidak adil dalam transaksi. 

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan 

oleh Kirom yang mengatakan  bahwa banyak lembaga keuangan syariah telah 

menggunakan prinsip-prinsip islam, penelitian ini menemukan bahwa 

peningkatan layanan keuangan syariah, terutama yang berbasis teknologi, 

dapat meningkatkan inklusi keuangan dan memudahkan masyarakat untuk 

bertransaksi sesuai dengan prinsip syariah (Kirom, 2023).  

 

2) Efektivitas sistem pembayaran berbasis syariah dalam meningkatkan 

kepercayaan jamaah pada layanan travel umroh di PT. Zam Zam Wisata 

Islami 

Penerapan sistem pembayaran berbasis syariah dapat meningkatkan 

kepercayaan jamaah.  Kepastian transaksi yang halal dan aman, pelanggan 

merasa aman, karena pembayaran yang melakukan lakukan melalui 

mekanisme yang sesuai dengan hukum Islam, dan mereka lebih percaya pada 

perusahaan dikarenakan tidak adanya riba atau biaya tersembunyi, sistem 

transaksi yang kuat, dan memiliki rekening khusus dan verifikasi ganda, serta 

pembayaran yang transparan, yang meningkatkan keamanan dan kepercayaan 

jamaah.  Testimoni dari para jamaah memberikan pengaruh positif setelah 

adanya penerapan sistem pembayaran berbasis syariah, hal ini menambah 

kepercayaan calon jamaah lainya, jamaah merasa lebih di hargai dan lebih 

yakin dengan layanan travel ini karena komunikasi yang jelas dan responsif 

dari staff pelanggan.  Sistem pembayaran berbasis syariah yang di jalankan 

secara transparan, aman, dan sesuai syariah membuat jamaah lebih percaya 
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bahwa bisnis ini berkomitmen terhadap prinsip Islam dan menawarkan 

layanan yang dapat di percaya, hal ini juga menunjukan betapa efektifnya 

sistem pembayaran dalam menumbuhkan kepercayaan jamaah.  

Hasil penelitian menunjukan kesesuaian dengan teori yang ada, 

kepercayaan pelanggan adalah suatu komponen penting di dalam setiap 

hubungan bisnis yang sukses, dikarenakan membentuk dasar bagi loyalitas 

dan kepuasan pelanggan jangka panjang, kepercayaan adalah suatu keyakinan 

adanya rasa percaya yang dimiliki pelanggan terhadap suatu organisasi atau 

merek yang meliputi janji-janji dan dapat menyediakan layanan produk yang 

diharapkan oleh pelanggan (Kotler, 2020).  

Pembahasan ini menunjukan keselarasan dengan studi-studi yang 

relevan, dalam penelitian yang dilakukan oleh Hafidah Firdaus disebutkan 

juga dalam hasil kesimpulanya bahwa kepuasan jamaah menjadi faktor utama 

dalam keberhasilan usaha yang dimana sistem pelayanan termasuk dalam 

metode pembayaran memberikan dampak yang positif terhadap tingkat 

kepuasan jamaah serta loyalitas.  Metode pembayaran sesuai prinsip syariah 

dapat memberikan rasa aman, serta jamaah merasa tenang dalam melakukan 

transaksi, karena para jamaah yakin dana yang mereka setorkan dapat dikelola 

dengan cara yang halal dan sesuai dengan ajaran Islam (Firdaus et al., 2023).  

 

3) Faktor pendukung dan penghambat efektivitas sistem pembayaran berbasisis 

syariah dalam membangun kepercayaan jamaah. 

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

kemampuan sistem pembayaran berbasis syariah untuk membangun 

kepercayaan jamaah, faktor pendukung utama termasuk adanya dukungan dari 

bank syariah, dan dewan pengawasan syariah, dalam meningkatkan kesadaran 

para masyarakat tentang pentingnya transaksi secara halal dan terbebas dari 

riba, sebaliknya ada beberapa hambatan termasuk kurangnya pemahaman 

jamaah tentang keuangan syariah, persaingan, dengan travel umroh 

konvensional, yang sering kali menawarkan proses pembayaran yang lebih 

sederhana dan fleksibel, hal ini yang menjadi adanya faktor penghambat pada 

perusahaan travel umroh. Sistem pembayaran berbasis syariah dapat berjalan 

dengan baik dalam membangun kepercayaan jamaah, dengan cara 
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mengoptimalkan adanya  faktor pendukung yang dapat membantu mengatasi 

permasalahan yang ada pada perusahaan ini.  

Pada penelitian ini, di temukan bahwa temuan tersebut sejalan dengan 

teori yang ada.  Kepercayaan yang dibangun melalui transparansi keadilan, 

dan penghindaran riba memiliki keterlibatan dalam hal transaksi.  

Kepercayaan merupakan suatu dasar utama yang melatarbelakangi terjadinya 

suatu interaksi antara kedua individu, yang didasari dengan kepercayaan di 

antara dua belah pihak (Gustari & Angraini, 2024).   

Pada penelitian  Frandika & Eza Syahbana (2024) menjelaskan bahwa 

Bank Syariah menerapkam prinsip syariah secara ketat dan transparansi yang 

cenderung lebih dipercaya oleh masyarakat muslim, meskipun demikian 

terdapat kendala pada pemahaman masyarakat mengenai konsep perbankan 

syariah, persepsi negatif yang masih berkembang serta adanya persaingan 

ketat antara bank konvensional yang memiliki jaringan lebih luas. Pada 

penelitian ini tedapat kesamaan tentang adanya faktor penghambat dengan 

adanya peneran sistem pembayaran secara syariah.  

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara pada penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Sistem Pembayaran Transaksi Berbasis Syariah dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Jamaah Pada Layanan Travel Umroh PT. Zam 

Zam Wisata Islami”  sudah berjalan dengan sangat efektif di karenakan PT. 

Zam Zam Wisata Islami menggunakan sistem pembayaran berbasis syariah 

dengan sukses dan sesuai dengan hukum Islam, untuk menghindari riba, 

gharar, maysir.  

Perusahaan menggunakan mekanisme pembayaran yang berbasis 

syariah seperti salam dan wakalah, selain itu, transparansi dalam transaksi 

sangat penting bagi jamaah, adanya bukti pembayaran dan jamaah harus 

menerima nota serta adanya konfirmasi setelah selesai pendaftaran menjadi 

bukti bahwa sistem pembayaran ini sudah dikatan berjalan dengan baik, hal ini 

juga membuat para jamaah merasa lebih aman bahwasanya uang ataupun dana 

yang jamaah setorkan dapat di kelola dengan baik. Berbagai keuntungan yang 

dinikmati pelanggan menunjukan betapa efektifnya sistem pembayaran 

berbasis syariah dalam menumbuhkan kepercayaan jamaah, karena sistem 

pembayaran yang halal, aman dan tidak ada biaya tersembunyi, jamaah lebih 

percaya pada layana PT. Zam Zam Wisata Islami.   
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Kepercayaan jamaah meningkat sebagai hasil dari komunikasi yang 

jelas dan responsif dari pihak travel, hal ini menunjukan bahwa sistem 

pembayaran syariah memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan 

antara pelanggan dan bisnis.   

 

Gambar 4. 3. Diagram Daftar Musim Jamaah 2024-2025 

Gambar di atas menunjukan dengan adanya penerapan sistem 

pembayaran berbasis syariah oleh perusahaan ini dapat memberikan dampak 

positif yang besar terhadap peningkatan jumlah jamaah. Hal ini merupakan 

hasil dari meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

melaksanakan ibadah, termasuk umroh, yang harus sesuai dengan aturan 

syariah, dan melakukan transaksi sesuai dengan prinsip Islam.  Hal ini 

membuat para calon jamaah merasa lebih aman dan yakin bahwa pengalaman 

beribadah mereka dilakukan dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam, selain itu, mereka berfikir bahwa keberkahan dan keridhaan Allah SWT 

akan di peroleh di dunia dan akhirat dengan mematuhi hukum Islam dalam 

setiap aspek perjalan ibadah, dan termasuk juga kedalam sistem pembayaran 

yang di lakukan.  

 



43 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada pembahasan 

mengenai “Efektivitas Sistem Pembayaran Transaksi Berbasis Syariah Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Jamaah Pada layanan Travel Umroh PT. Zam Zam 

Wisata Islami”  dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Sistem pembayaran berbasis syariah pada PT. Zam Zam Wisata Islami 

telah meningkatkan kepercayaan jamaah, seperti yang ditunjukan oleh 

peningkatan jumlah jamaah yang memilih PT. Zam Zam Wisata Islami 

sebagai penyelenggara perjalanan umroh, serta kepuasan jamah karena 

adanya kejelasan sistem pembayaran yang digunakan. Sistem ini di anggap 

lebih aman, adil, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, maka dari itu jamaah 

semakin percaya dengan adanya sistem pembayaran yang digunakan oleh 

PT. Zam Zam Wisata Islam. 

2. Sistem pembayaran transaksi berbasis syariah pada PT. Zam Zam Wisata 

Islami sudah efektif di terapkan oleh karena itu implementasi dengan 

menerapkan dan menekankan prinsip-prinsip syariah serta adanya 

transparansi dan etika di dalam setiap pembayaran, yang membuat para 

jamaah merasa nyaman dengan adanya sistem pembayaran yang di 

terapkan ini. Sistem ini tidak hanya memastikan bahwa semua biaya di 

kelola dengan baik, tetapi juga memastikan bahwa tidak adanya riba atau 

penipuan yang dapat merugikan jamaah. Adanya transparansi dalam setiap 

transaksi  memungkinkan jamaah memahami secara jelas rincian biaya 

atau layanan yang mereka terima. Dengan adanya sistem pembayaran ini 

dapat meningkatkan hubungan PT. Zam Zam Wisata Islami dengan para 

jamaah semakin meningkat dan citra perusahaan di masyarakat.  

3. Adapun faktor pendukung yang terjadi di dalam penerapan sistem 

pembayaran ini adanya dukungan dari Bank Syariah dan Dewan 

Pengawasan Syariah dalam meningkatkan kesadaran para umat Islam 

dalam melakukan transaksi, terutama dalam sistem pembayaran, 

mengingat dalam melakukan ibadah sudah pasti ingin mendapatkan 

kehalalan dan keridhoan dalam urusan dunai dan akhirat,  di balik adanya 
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faktor pendukung dalam sistem pembayaran terdapat juga faktor 

penghambat diantaranya, terdapat indikasi bahwa sebagian jamaah 

mengalami kendala dalam memahami penerapan sistem pembayaran yang 

berlaku, responden mengidentifikasi bahwa kekurangan pemahaman ini di 

sebabkan oleh peralihan dari sistem pembayaran konvensional ke sistem 

syariah, selain itu adanya persaingan dengan agen perjalanan umroh yang 

menawarkan sistem pembayaran konvesional hal ini menjadi adanya 

faktor penghambat dalam penerapan sistem pembayaran secara syariah.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada kesimpulan maka 

selanjutnya peneliti ingin memberikan saran dan beberapa masukan ataupun saran 

kepada pihak-pihak lain yang terkait. Adapun saran yang ingin di sampaikan 

sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lebih 

mendalam,  terutama mengenai metode apa yang dapat digunakan dalam 

membantu jamaah memahami lebih baik tentang sistem pembayaran 

berbasis syariah,  dengan demikian, diharapkan jamaah dapat mengatasi 

masalah yang timbul akibat kurangnya pemahaman terhadap sistem 

pembayaran syariah.  

2. Bagi mahasiswa diharapkan mampu mengukur tingkat kepuasaan 

pelanggan terhadap sistem pembayaran dengan cara menggunakan teknik 

analsisi kuantitatif hal ini bertujuan agar penelitian ini dan penelitian  dan 

penelitian dimasa yang mendatang memiliki temuan yang sejalan.  

3. Bagi perusahaan di sarankan untuk tetap meningkatkan sosialaisasi serta 

edukasi kepada para jamaah mengenai sistem pembayaran syariah agar 

pemahaman mereka semakin baik mengenai sistem tersebut.  Selain itu 

peningkatan layanan metode pembayaran lebih mudah dan transparan 

dapat membantu industri travel menjadi lebih kompetitif, dengan tindakan 

ini, PT. Zam Zam wisata Islami diharapkan dapat tetap mempertahankan 

dan meningkatkan kepercayaan jamaah dengan berkembang lebih cepat di 

masa depan. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

  

  

Judul  Efektivitas Sistem Pembayaran Transaksi Berbasis Syariah Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Jamaah Pada Layanan Travel Umroh 

PT. Zam Zam Wisata Islami  

Informasi  Karyawan PT. Zam Zam Wisata Islami  

  

A. Indentitas Informan  

  

Jabatan/Posisi : 

Lama Bekerja : 

Latar Belakang Pendidikan : 

  

B. Butir Pertanyaan  

  

1. Bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam sistem pembayaran di 

perusahaan ini, dan bagaimana implementasinya memastikan kepatuhan 

terhadap hukum Islam? 

2. Bagaimana prosedur transaksi yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memastikan bahwa semua proses pembayaran sesuai dengan prinsip 

syariah dan tetap transparan bagi jamaah? 

3. Apa langkah-langkah yang diambil oleh perusahaan untuk memastikan 

keamanan transaksi pembayaran, dan bagaimana hal ini berkontribusi 

terhadap kepercayaan jamaah terhadap layanan yang diberikan? 

4. Apakah sistem pembayaran berbasis syariah memberikan pengaruh 

terhadap tingkat kepercayaan jamaah, dan jika iya, bagaimana 

mekanismenya dalam membangun kepercayaan tersebut? 

5. Bagaimana tanggapan jamaah terhadap sistem pembayaran berbasis 

syariah yang diterapkan, dan apakah mereka merasa lebih aman dan 

nyaman dalam menggunakan layanan tersebut? 

6. Seberapa efektif perusahaan dalam merespons pertanyaan atau keluhan 

jamaah terkait sistem pembayaran, dan bagaimana hal ini mempengaruhi 

tingkat kepuasan jamaah? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam penerapan sistem pembayaran transaksi 

berbasis syariah bagi perusahaan ? 

8. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam penerapan sistem 

pembayaran transaksi berbasis syariah di perusahaan ini? 
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